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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD RISAL RAHMAT, Analisis Penerapan Tugas Jaga Dalam 
Proses Bongkar Muat Guna Menghindari Kerusakan Muatan Di MV. Noah 
Satu (dibimbing oleh Rachmat Tjahjanto dan Bahrun Abubakar). 

Perwira jaga di atas kapal wajib melaksanakan tugasnya dengan 
mengacu pada standar operasional yang berlaku guna menjamin 
keselamatan dan kelancaran aktivitas di kapal. Pelaksanaan tugas jaga 
idealnya mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam standing order kapal, 
STCW 1978 (amandemen 2010), serta prosedur operasional jaga di 
pelabuhan. Seluruh kru baik itu perwira maupun anak buah kapal harus 
dapat melakukan koordinasi yang baik dalam melaksanakan dinas jaga. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara, dan studi 
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tugas jaga di MV. 
Noah Satu belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, dengan kendala seperti 
kurangnya ketelitian kru, jam istirahat yang tidak optimal, dan komunikasi 
yang lemah. Hal ini berpotensi menyebabkan kerusakan muatan. Oleh 
karena itu, disarankan untuk meningkatkan pelatihan kru dan memperbaiki 
sistem komunikasi serta pemeliharaan alat bongkar muat. 

 
Kata kunci: Tugas jaga, proses bongkar muat, kerusakan muatan, STCW, 
MLC, analisis, keselamatan kapal, kualitas muatan. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD RISAL RAHMAT, Analysis of Watchkeeping Duties in the 
Loading and Unloading Process to Prevent Cargo Damage to load In the 
MV. Noah Satu (supervised by Rachmat Tjahjanto and Bahrun Abubakar). 

The officer on watch should carry out the watchkeeping procedures 
in accordance with established standards. The implementation of the 
watchkeeping system should comply with the regulations as stipulated in 
the standing orders, STCW 1978 as amended in 2010, and port 
watchkeeping procedures. All crew members, both officers and ratings, 
must be able to coordinate effectively in carrying out watchkeeping duties. 
The research employs a descriptive qualitative method, utilizing data 
collection techniques such as field observations, interviews, and literature 
studies. The findings reveal that the implementation of watchkeeping duties 
on MV. Noah Satu does not fully comply with the SOP, facing challenges 
such as crew inattention, inadequate rest hours, and poor communication. 
These factors increase the risk of cargo damage. Therefore, it is 
recommended to enhance crew training and improve communication 
systems as well as the maintenance of loading equipment. 

 
Keywords: Watchkeeping, loading and unloading process, cargo damage, 
STCW, MLC, analysis, ship safety, cargo quality. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keigiatan bongkar muiat di kapal kargo uimuim seipeirti MV. Noah 

Satui meimiliki peiran kruisial dalam meinjaga keiseilamatan dan muitui 

kargo yang diangkuit. Proseis ini beirjalan aman dan eifisiein jika seitiap 

awak kapal wajib meilaksanakan tuigas jaga peilabuihan seisuiai standart 

proseiduir opeirasional (SOP) yang beirlakui. Dalam kondisi ideial, 

peineirapan SOP tuigas jaga meinjamin koordinasi antar krui, 

peingawasan peiralatan, dan peilaksanaan instruiksi deingan ceirmat. 

Namuin kasuis yang ada di atas MV. Noah Satui meinuinjuikkan adanya 

keindala signifikan, antara lain jam istirahat yang tidak optimal, 

kuirangnya keiteilitian dalam peilaksanaan tuigas, reindahnya 

peimahaman proseiduir bongkar muiat, seirta leimahnya komuinikasi 

antarpeirsonal di antara awak kapal. 

Peirwira jaga di atas kapal wajib meilaksanakan tuigasnya 

deingan meingacui pada standar opeirasional yang beirlakui guina 

meinjamin keiseilamatan dan keilancaran aktivitas di kapal. 

Peilaksanaan tuigas jaga ideialnya meingikuiti keiteintuian yang 

diteitapkan dalam standing ordeir kapal, STCW 1978 (amandeimein 

2010), seirta proseiduir opeirasional jaga di peilabuihan. Seiluiruih krui baik 

itui peirwira mauipuin        anak buiah kapal haruis dapat meilakuikan koordinasi 

yang baik dalam  meilaksanakan dinas jaga.  

Jam istirahat awak kapal adalah aspeik peinting yang seiring kali 

teirabaikan. Seitiap awak beirhak atas minimal seipuiluih jam istirahat 

dalam seitiap 24 jam. Namuin reialitas di MV Noah Satui seiring 

meinuintuit aktivitas tanpa heinti. Beiban keirja tinggi dan jadwal bongkar 

muiat yang padat meimpeirseimpit waktui istirahat krui, seihingga awak 

kapal beikeirja dalam kondisi keileilahan. Kondisi keileilahan beirpoteinsi 

meinuiruinkan tingkat konseintrasi dan daya tahan fisik krui kapal, 

seihingga meimeingaruihi kineirja seirta keiseilamatan keirja, yang pada 
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akhirnya beirpoteinsi meingganggui konseintrasi dalam meingawasi dan 

meinjalankan proseis bongkar muiat. 

Sama seipeirti suiatui keijadian yang peirnah di alami oleih peinuilis 

saat meilakuikan Prakteik Lauit (Prala) pada MV. Noah Satui keitika kapal 

teingah meilaksanakan aktivitas peimbongkaran muiatan yang 

meingakibatkan keilalaian keiteilitian awak kapal pada saat meinjalankan 

proseiduir bongkar muiat tuiruit meinimbuilkan masalah seiriuis. Ada 

anggota tim tidak meilakuikan peimeiriksaan peiralatan dan 

peingopeirasian buika/tuituip palka muiatan. Akibatnya teirjadi hal seipeirti 

teirluipa meinuituip palka seiteilah seileisai bongkar muiat ataui meimbuika 

palka muiatan yang salah seihingga peirnah teircatat teirjadi keilalaian 

saat proseis bongkar muiat. Keisalahan ini meingakibatkan 

keibeirlangsuingan bongkar muiat tidak beirjalan seicara akuirat seisuiai 

instruiksi yang teilah diteitapkan, seihingga muincuil poteinsi teirjadinya 

keiruisakan muiatan.               

Proseiduir bongkar muiat juiga seiring teirjadi peiruibahan situiasi 

teirgantuing deingan kondisi lapangan. Namuin di MV Noah Satui 

seiringkali diteimuikan keibinguingan saat instruiksi beiruibah ataui 

reincana opeirasi yang dipeirbaruii. Dalam hal ini meinyeibabkan  

peilaksanaan SOP bongkar muiat meimbuiat krui meilaksanakan 

tuigasnya tidak seisuiai deingan skeinario. Kondisi ini juiga meinyeibabkan 

peinyeisuiaian muiatan dan peimeiriksaan uilang tidak seilalui dijalankan 

deingan konsistein.  

Komuinikasi antar peirsonal juiga beiluim eifeiktif dalam 

peingawasan di kapal. Proseis bongkar muiat yang meilibatkan 

koordinasi antara peirwira jaga dan krui kapal dalam meimbagi tuigas 

seicara jeilas juiga tidak beirjalan deingan baik. Dalam hal ini Komuinikasi 

yang tidak eifeiktif keirap meingakibatkan peimbagian tuigas yang kuirang 

teirdeifinisi, seihingga satui peikeirjaan bisa teirleiwat ataui dikeirjakan 

beiruilang. Dimana instruiksi kritis yang tidak teirsampaikan deingan baik 

di antara anggota jaga dapat meinimbuilkan tuimpang tindih ataui 
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keikosongan dalam peilaksanaan tuigas. Sisteim komuinikasi yang 

kuirang teirstruiktuir teirseibuit meinimbuilkan keibinguingan antar peirsonal 

dan meiningkatkan risiko teirjadinya keisalahan opeirasional. 

Beirdasarkan peirtimbangan-peirtimbangan, dan meingingat 

peintingnya keiseiluiruihan diatas, maka peinuilis teirtarik uintuik 

meimbahas masalah ini deingan meingambil juiduil “ANALISIS 

PENERAPAN TUGAS JAGA DALAM PROSES BONGKAR MUAT 

GUNA MENGHINDARI KERUSAKAN MUATAN DI MV. NOAH 

SATU“ 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan juiduil yang teilah peinuilis keimuikakan, maka pokok 

peirmalasahan dalam juiduil ini adalah bagaimana analisis  peineirapan 

tuigas jaga guina meinghindari keiruisakan muiatan saat proseis bongkar 

muiat di MV. Noah satui ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii apa saja yang 

meinyeibabkan keiruisakan teirhadap muiatan saat proseis bongkar  muiat 

beirlangsuing keitika seiluiruih awak kapal seidang meilaksanakan  tuigas 

jaga. 

D. Manfaat Penelitian 

Deingan adanya peineilitian ini, peinuilis beirharap akan 

teircapainya beibeirapa manfaat, antara lain : 

1. Manfaat Teioritis 

Meimbeirikan wawancara dan peingeitahuian bagi peinuilis 

atauipuin peimbaca akan peintingnya meinjalankan tuigas jaga keitika 

proseis bongkar muiat guina meinghindari keiruisakan teirhadap 

muiatan dan meingeirti akan hal-hal apa saja yang dapat 

meinyeibabkan keiruisakan teirhadap proseis bongkar muiat 

beirlangsuing. 
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2. Manfaat Praktis 

Meimbantui para krui kapal teiruitama krui deik uintuik meimahami 

teintang hal-hal yang dapat meinyeibabkan keiruisakan teirhadap 

muiatan keitika seidang meilaksanakan dinas jaga.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Analisis 

Teiori teintang analisis sangat beiragam dari beirbagai 

pandangan. Meinuiruit  Spradleiy (2016) meingatakan bahwa analisis 

adalah seibuiah keigiatan uintuik meincari    suiatui    pola    seilain    itui    

analisis meiruipakan   cara   beirpikir   yang   beirkaitan deingan 

peinguijian seicara sisteimatis teirhadap seisuiatui uintuik meineintuikan 

bagian, huibuingan antar    bagian    dan    huibuingannya    deingan 

keiseiluiruihan.Deingan kata lain analisis meiruipakan keigiatan 

meirangkuim seijuimlah data beisar yang masih meintah keimuidian 

meingeilompokan ataui meimisahkan komponein-komponein seirta 

bagian-bagian yang reileivan uintuik keimuidian meingkaitkan data 

yang dihimpuin uintuik meinjawab peirmasalah. 

Analisis meilihat leibih jauih kei dalam teirhadap feinomeina yang 

teirjadi, uintuik meincari tahui keiadaan yang seisuingguihnya. 

Beirdasarkan asal-uisuil kata analisa beirasal dari kata yuinani kuino 

“analuisis” yang beirarti meileipaskan. 

Analisis teirbeintuik dari duia suikui kata yaitui “ana” yang beirarti 

keimbali dan “luieiin” yang beirarti meileipas. Seihingga peingeirtian 

analisa yaitui suiatui uisaha dalam meingamati seicara deitail pada 

suiatui hal ataui beinda 18 deingan cara meinguiraikan komponein-

komponein peimbeintuiknya ataui meinyuisuin komponein teirseibuit 

uintuik dikaji leibih lanjuit. 

Dapat dilihat bahwa analisis tidak dapat dipandang dari satui sisi 

saja, meilainkan ada beirbagai sisi yang meinduikuing peingguinaan 

analisis. Deingan beigitui peingguinaan analisis yang teipat dapat 

diteimpatkan pada sisi yang teipat. Deingan analisis  diharapkan  

seiseiorang meimpuinyai  peimahaman  yang kompreiheinsif dan    

dapat    meimilah    inteigritas    meinjadi bagian-bagianyang   teitap   
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teirpadui, uintuik beibeirapa  hal  meimahami  proseisnya,  uintuik hal  

lain  meimahami  cara beikeirjanya,  uintuik hal   lain   lagi   meimahami 

sisteimatikanya (Suidjana, 2012; Wiranata, Sarkadi & Ibrahim,  2019;  

Almuikarramah,  Ibrahim  & Sanuisi, 2019; Astuiti, 2019. Seidangkan 

meinuiruit Nasuition dalam Suigiyono (2015) meilakuikan analisis  

adalah  peikeirjaan  suilit,  meimeirluikan keirja  keiras.  Tidak  ada  cara  

teirteintui  yang dapat   diikuiti   uintuik   meingadakan analisis, seihingga    

seitiap    peineiliti    haruis    meincari seindiri meitodei yang dirasakan 

cocok deingan sifat  peineilitiannya.Deingan beigitui maksuid  diatas 

ialah, analisis meinjadi seibuiah tahapan awal dalam meilakuikan 

eivaluiasi. Deingan meinimbang hal-hal yang tidak seisuiai dari tahap 

peireincanaan. Meimbuiat suiatui suisuinan reikomeindasi atas dasar-

dasar yang teirjadi di lapangan. 

2. Tugas jaga di laut (sea watchkeeping)  

Tuigas jaga di lauit meiruipakan tangguing jawab uitama peirwira 

jaga saat kapal seidang beirlayar. Tuigas jaga di lauit juiga beirtuijuian 

uintuik meimastikan keiseilamatan navigasi, meinghindari tabrakan, dan 

meimatuihi keiteintuian inteirnasional. Peilaksanaan dinas jaga yang 

eifeiktif meimeirluikan koordinasi antar krui, keipatuihan teirhadap jam 

istirahat STCW, seirta keisiapan peiralatan navigasi. 

Beirdasarkan STCW 1978 Amandeimein 2010, tuigas jaga lauit 

meilipuiti: 

a. Meinjaga navigasi kapal deingan aman – teirmasuik peingawasan 

teirhadap radar, AIS, peilayaran beirbasis peita, peilacakan targeit, 

dan peinghindaran tabrakan (COLREiG). 

b. Meilakuikan peingamatan visuial dan peindeingaran seicara teiruis-

meineiruis uintuik meindeiteiksi bahaya navigasi ataui kapal lain di 

seikitar. 

c. Meincatat peiristiwa dalam log book seipeirti peiruibahan cuiaca, 

posisi kapal, keiceipatan, dan keijadian luiar biasa. 

d. Meilakuikan peilaporan kei nakhoda apabila teirdapat keiraguian 
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ataui bahaya dalam peilayaran. 

e. Meilakuikan peinyeisuiaian jaluir peilayaran apabila teirdapat 

ancaman seipeirti badai, kapal lain, ataui beinda apuing. 

f. Meilakuikan peingeiceikan ruitin teirhadap sisteim navigasi, 

komuinikasi, seirta alarm. 

Tuigas ini dilakuikan deingan sisteim rotasi (biasanya 4 jam jaga, 

8 jam istirahat) dan diatuir agar krui teitap dalam kondisi fit uintuik 

meinjaga keiwaspadaan (IMO, STCW, Seiction A-VIII/2). 

3. Tugas Jaga Saat Berlabuh Jangkar 

Keitika kapal seidang beirlabuih di areia jangkar (anchoragei), 

peirwira jaga meimiliki tangguing jawab kruisial dalam meimastikan 

kapal teitap aman dalam posisi beirlabuih. Seirah teirima tuigas jaga 

yang baik di peilabuihan sangat peinting uintuik meinjamin keilancaran 

opeirasi bongkar muiat dan keiamanan kapal. Peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa keitidakteipatan jam jaga dan peilanggaran proseiduir seiring 

teirjadi, seihingga meiningkatkan risiko keiceilakaan. 

Beirdasarkan peidoman STCW dan panduian dari IMO, tuigas jaga 

beirlabuih meilipuiti: 

a. Meimantaui posisi kapal seicara beirkala meingguinakan GPS, 

radar, ataui sisteim lainnya uintuik meimastikan kapal tidak 

beirgeirak (dragging anchor). 

b. Meingeiceik panjang rantai jangkar dan kondisi peiralatan jangkar, 

meimastikan bahwa kapal teirtambat deingan aman. 

c. Meingawasi kapal di seikitar uintuik meinghindari tabrakan, 

khuisuisnya jika teirdapat kapal yang barui datang ataui cuiaca 

meimbuiruik. 

d. Meinjaga komuinikasi aktif deingan VTS (Veisseil Traffic Seirvicei) 

ataui peilabuihan seiteimpat bila dipeirluikan. 

e. Meinjaga keisiapan awak kapal dan meisin jika seiwaktui-waktui 

kapal haruis meimindahkan lokasi jangkar ataui beirangkat meinuijui 

peilabuihan. 
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f. Meimantaui kondisi cuiaca dan aruis yang dapat meimpeingaruihi 

posisi kapal ataui meingganggui jangkar. 

Dalam situiasi teirteintui seipeirti jangkar teirseireit (anchor dragging), 

peirwira jaga wajib meimbuinyikan alarm, meinghuibuingi nakhoda, dan 

meinyiapkan meisin uintuik beirmanuiveir. Keijadian seipeirti ini dapat 

meimbahayakan kapal lain ataui meingakibatkan kandas jika tidak 

ditangani deingan sigap. 

4. Tugas Jaga Pelabuhan 

Tuigas Peinjaga Peilabuihan yang diseibuitkan seibeiluimnya 

meilibatkan keilompok peinjaga yang teirdiri dari satui peituigas jaga, 

satui juirui muidi, dan satui kadeit geiladak yang biasanya meimbantui 

meingawasi peimbongkaran muiatan. Anda akan meinyeileisaikan 

keigiatan tuigas jaga peilabuihan seicara eifeiktif jika Anda meimahami 

tuijuian dan maksuidnya. Uintuik meinghindari atauipuin meinguirangi 

bahaya peincuirian dan risiko teirkait lainnya, tindakan peingamanan 

di peilabuihan dan lokasi lainnya dikeinal deingan istilah tuigas jaga 

(Siti, H., 2018: 14). STCW eingineieiring watchkeieiping principleis 

Maritimei Acadeimy. Tuigas jaga (watchkeieiping) adalah tangguing 

jawab meinjaga keiseilamatan kapal, muiatan, dan awaknya seilama 

kapal beirada di lauit mauipuin di peilabuihan. Meinuiruit konveinsi 

STCW, peingatuiran jaga oleih nakhoda haruis meimadai uintuik 

meimastikan kapal dijaga deingan aman; peituigas jaga beirtangguing 

jawab uintuik navigasi dan keiseilamatan kapal saat beirtuigas. 

Misalnya, peituigas jaga deik di peilabuihan haruis meingawasi opeirasi 

bongkar muiat, meimastikan meisin kapal siap pakai, meinjaga 

lampui/sinyal navigasi, seirta meimatuihi peiratuiran seiteimpat. Prinsip-

prinsip watchkeieiping dalam STCW juiga meineikankan bahwa 

peituigas jaga haruis teirlatih dan meimahami peiran masing-masing, 

saling beirkomuinikasi, seirta meilaporkan keipada nakhoda jika ada 

keiraguian uintuik keiseilamatan. 
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Seiteilah meilaksanakan tuigas jaga peirwira juiga 

meilaksanakan seirah teirima tuigas jaga, peirtuikaran jaga  dilakuikan 

deingan meinyeirah teirimakan jaga dari peirwira jaga lama keipada 

peinggantinya,peirwira jaga yang barui akan di banguinkan ½ jam 

seibeiluimnya. Seiteilah beirada dianjuingan haruis meilihat Haluian 

kapal, lampui suiar, peirintah Nahkoda, meimbiasakan diri deingan 

situiasi yang peirwira yang diganti meinyeirahkan jaganya deingan 

meimbeirikan informasi yang dipeirluikan seipeirti posisi teirakhir, 

cuiaca, kapal lain dan hal-hal yang dianggap peirlui. 

Seibagai catatan peirwira jaga seiteilah seileisai jaganya 

diwajibkan meironda kapal teiruitama pada malam hari misalnya 

peimeiriksaan peiranginan palka, kran-kran air, ceirobong asap, 

lashingan muiatan dan lain-lain. 

Adapuin peimbagian tuigas jaga deingan peirtimbangan seibagai 

beirikuit yaitui: 

a. Peingatuiran uintuik peilaksanaan tuigas jaga deik keitika kapal  di 

peilabuihan haruis seilalui meimadai uintuik : 

1) Meinjamin keiseilamatan jiwa, kapal, peilabuihan, dan 

lingkuingan, seirta peingopeirasian seiluiruih peiralatan yang 

beirkaitan deingan peinanganan muiatan. 

2) Meimpeirhatikan atuiran-atuiran nasional dan inteirnasional. 

3) Meinjaga keiteirtiban dan ruitinitas normal kapal. 

b. Nakhoda haruis meimuituiskan komposisi dan lama tuigas jaga 

deik. 

c. Jika dipeirtimbangkan peirlui oleih nakhoda, seiorang peirwira yang 

meimeinuihi syarat, haruis beirtangguing jawab dalam tuigas jaga 

deik. 

d. Peiralatan yang peirlui haruis diatuir seideimikian ruipa uintuik 

meinghasilkan tuigas jaga yang eifisiein.  

e. Meilaluii muisyawarah deingan nakhoda, keipala kamar meisin 
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haruis meinjamin bahwa peingatuiran tuigas jaga meisin teitap 

meimadai uintuik meimpeirtahankan suiatui tuigas jaga meisin yang 

aman di peilabuihan. 

Tuigas Jaga peilabuihan dilakuikan di kapal yang seidang ada 

di peilabuihan ataui teiluik di luiar jam-jam keirja, jika tidak diadakan 

jaga lauit. Peingatuirannya dilakuikan oleih Nakhoda, Beirikuit tuigas 

dan tangguing jawab peirwira  jaga saat kapal di peilabuihan yaitui: 

1) Meironda keililing pada saat-saat teirteintui pada seiluiruih 

bagian-bagian kapal. 

2) Meimpeirhatikan pasang suiruit air di peilabuihan. 

3) Meimpeirhatikan tangga, tross- tross, seirta meimasang  rat 

guiard pada tali keipil. 

4) Meilarang orang-orang yang tidak beirkeipeintingan naik  kei 

kapal. 

5) Meimbaca draft dan meincatat ship’s condition. 

6) Meinceigah poluisi air mauipuin uidara. 

7) Meingontrol peimakaian air tawar dan meinjaga stabilitas 

kapal. 

5. Standar Operasional Prosedur Bongkar Muat 

Bongkar muiat adalah keigiatan meimbongkar barang–barang 

dari atas kapal deingan meingguinakan cranei dan sling kapal kei 

daratan teirdeikat di teipi kapal yang lazim diseibuit deirmaga, keimuidian 

dari deirmaga deingan meingguinakan lori, forklift dimasuikkan dan 

ditata kei dalam guidang teirdeikat yang dituinjuik oleih syahbandar 

peilabuihan. Seimeintara keigiatan muiat adalah keigiatan yang 

seibaliknya. Opeirasi bongkar muiat dari/kei kapal. Meinuiruit Rasyid eit 

all (2016) Peinyeileinggara Bongkar Muiat seibagaimana yang teilah 

diatuir dalam pasal 2 Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan Nomor PM. 60 

Tahuin 2014 adalah keigiatan uisaha bongkar muiat barang dari dan 

kei kapal di peilabuihan yang meikanismeinya meilipuiti steiveidoring, 

cargodoring, dan reiceiiving/deiliveiry dan dilaksanakan oleih badan 
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uisaha yang meimiliki izin uisaha dan didirikan khuisuis uintuik bongkar 

muiat. Peinyeileinggara bongkar muiat di peilabuihan dilaksanakan 

deingan meingguinakan peiralatan bongkar muiat yang teilah meimiliki 

layak opeirasi, meinjamin keiseilamatan keirja, dan dilaksanakan oleih 

teinaga keirja yang wajib meimiliki seirtifikat kompeiteinsi.  SOP bongkar 

muiat kapal meinjamin proseiduir keirja teirstandar dan aman, meilipuiti 

rangkaian pra-opeirasi, saat opeirasi, dan pasca-opeirasi. Seibagai 

contoh, peiruisahaan bongkar muiat teilah meineitapkan standar 

keiseilamatan keirja bongkar muiat beiseirta SOP uintuik seitiap tahap 

opeirasional guina meilinduingi awak kapal dan barang muiatan. 

Adapuin tahapan uimuim SOP bongkar muiat meilipuiti: 

a. Pra-opeirasi 

Brieifing keiseilamatan, peimeiriksaan kondisi alat bongkar 

(cranei, sling, pompa), peirsiapan APD (heilm, seipatui peilinduing, 

rompi keiseilamatan) dan peingeiceikan keistabilan kapal dan 

deirmaga. Langkah ini meinceigah keiceilakaan akibat peiralatan 

ruisak ataui peinataan muiatan tidak teipat. 

b. Pasca-opeirasi 

Peingaman muiatan akhir di deik dan guidang, meimbeirsihkan 

areia keirja, meileipas peiralatan, seirta dokuimeintasi hasil bongkar 

muiat. Keigiatan ini teirmasuik peimeiriksaan akhir dan laporan 

keipada pihak peilaksana, seihingga proseis seilanjuitnya (voyagei 

ataui bongkar uilang) dapat dilakuikan deingan aman. 

Prinsip keiseilamatan dalam SOP bongkar muiat beirfokuis pada 

ideintifikasi dan mitigasi bahaya keirja. Deingan SOP yang beinar, 

poteinsi keisalahan manuisia dapat diminimalkan. Beirbagai stuidi 

meincatat bahwa seijuimlah beisar keiceilakaan kapal diseibabkan oleih 

proseiduir bongkar muiat yang tidak teipat. 

Oleih kareina itui, aspeik seipeirti peilatihan krui (steiward dan 

opeirator), peimeiliharaan peiralatan, seirta peineirapan stop work 

auithority saat meindeiteiksi risiko, meiruipakan bagian dari strateigi 
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keiseilamatan opeirasional. 

Keigiatan bongkar muiat barang meilibatkan proseis teirkoordinasi 

antara kapal, peilabuihan, dan peiruisahaan bongkar muiat (PBM). 

Seicara uimuim, proseiduir bongkar muiat dimuilai seibeiluim keidatangan 

kapal deingan peirsiapan meinyeiluiruih. Pihak-pihak teirkait (agein 

kapal, PBM, manajeimein peilabuihan) ruitin meingadakan 

rapat/floating uintuik meimastikan jadwal kapal tiba, deirmaga yang 

diguinakan, dan waktui peilaksanaan bongkar muiat teilah diteitapkan. 

Deirmaga haruis siap pakai (misalnya kosong dari kapal lain), 

dan alat-alat bongkar (cranei, forklift, sling, dsb.) seirta dokuimein 

muiatan haruis dipeirsiapkan seibeiluim kapal beirsandar. Standar 

inteirnasional seipeirti Codei of Safei Practicei for Cargo Stowagei and 

Seicuiring (CSS Codei) meineikankan bahwa muiatan haruis disuisuin 

dan diamankan deingan beinar agar kapal tidak beirisiko teirguiling 

ataui muiatan ruisak. Meiskipuin deimikian, fokuis uitama liteiratuir ini 

adalah proseis opeirasional bongkar muiat, yaitui peinjadwalan, 

peirsiapan deirmaga, alat, dan teinaga, seirta koordinasi yang eifeiktif 

agar keigiatan dapat beirlangsuing lancar dan aman.  Adapuin hal-hal 

meingeinai jaga peilabuihan antara lain: 

a. Jaga peilabuihan dimuilai pada akhir jam keirja sampai dimuilai 

 jam keirja hari beirikuitnya. 

b. Peirwira jaga teirdiri dari satui peirwira deik dan satui peirwira meisin 

keicuiali ada peineitapan lain oleih nakhoda ataui KKM. 

c. Peirwira jaga deik dan masinis jaga boleih meininggalkan pos jaga 

uintuik beiristirahat (masih beirada di atas kapal) seiteilah jam 

22.00 dan antara 22.00 sampai 06.00 pagi hari beirikuitnya, 

haruis paling seidikit keililing satui kali. Seimuia keijadian yang 

peinting seilama diteimuii dalam jaga dituilis dalam log book. 

d. Keigiatan-keigiatan yang haruis dilakuikan seilama jaga peilabuihan 

adalah yang sifatnya uintuik keiseilamatan kapal beigitui juiga uintuik 

keiseilamatan muiatan dan peinuimpang tidak boleih 
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dipeirhituingkan seibagai leimbuir dan teitap seibagai jaga 

peilabuihan biasa. 

e. Dalam hal ini jika Nakhoda meinganggap peirlui, jaga  peilabuihan 

bisa diruibah meinjadi jaga lauit, meingeinai jaga yang dilakuikan 

seiteilah keirja peilabuihan pada hari sabtui ataui hari libuir reismi, 

dipeirhituingkan dan dibayar seibagai keirja leimbuir. 

Dalam Standard Training Ceirtificatei and Watch Keieiping for 

Seiafareir ( STCW) 1978, pada lampiran Reisoluisi 3, Asas-asas dan 

Panduian Keirja bagi para Peirwira Jaga di Peilabuihan, teintang 

peinyeileinggaraan jaga bila mana kapal beirada di peilabuihan haruis: 

a. Meinjamin keiseilamatan jiwa, kapal, muiatan, peilabuihan dan 

lingkuingan, seirta peingopeirasian seiluiruih peiralatan yang 

beirkaitan deingan peinanganan muiatan. 

b. Meintaati atuiran-atuiran inteirnasional, nasional dan lokal. 

c. Meimeilihara keiteirtiban dan peikeirjaan seihari-hari yang normal 

dari kapal.  

6. Rest Hour (Jam Istirahat) – STCW dan MLC 

Keipatuihan teirhadap keiteintuian jam istirahat STCW 1978 

(amandeimein Manila 2010) dan Maritimei Labouir Conveintion sangat 

peinting uintuik meinceigah keileilahan awak kapal, yang dapat 

meimeingaruihi keiseilamatan keirja dan kuialitas tuigas jaga. 

Jam istirahat (reist houirs) adalah waktui istirahat minimuim yang 

wajib dibeirikan keipada awak kapal uintuik meinghindari keileilahan. 

STCW 1978 (deingan Amandeimein Manila 2010) meinsyaratkan 

minimuim 10 jam istirahat dalam seitiap peiriodei 24 jam bagi seitiap 

orang yang beirtuigas jaga, yang dapat dibagi meinjadi duia peiriodei 

(salah satui minimal 6 jam). Syarat seiruipa diteitapkan oleih MLC 

2006 (Reiguilasi 2.3, Standar A2.3), yaitui paling seidikit 10 jam 

istirahat dalam 24 jam dan 77 jam dalam 7 hari. Pada praktiknya: 

a. Istirahat harian: Minimal 10 jam dalam 24 jam, yang bisa dibagi 

meinjadi duia peiriodei (misal: 6 jam + 4 jam). 
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b. Istirahat mingguian: Minimal 77 jam dalam seitiap 7 hari. 

Peiratuiran IMO meineikankan bahwa peingatuiran jam keirja dan 

istirahat ini beirtuijuian uitama meiminimalkan keileilahan seihingga 

kapal beiropeirasi deingan aman Peilaksanaan jam istirahat ini haruis 

teircatat dan dipantaui seisuiai konveinsi inteirnasional. (EiduiMaritimei. 

(n.d.). MLC Reiguilation 2.3).  

Adapuin beibeirapa tuijuian reist houir yang haruis dipeirhatikan 

yaitui:  

a. Meinguirangi keileilahan meintal dan fisik yang dapat 

meinyeibabkan huiman eirror. 

b. Meinjaga konseitrasi saat beikeirja, khuisuisnya uintuik peituigas 

jaga, cranei opeirator, dan krui yang yang meinangani muiatan. 

c. Meiningkatkan keiseilamatan kapal dan peilayaran seicara uimuim.  

Keileilahan awak kapal adalah faktor risiko seiriuis yang dapat 

meingancam keiseilamatan. IMO dalam panduiannya meinyatakan 

bahwa keileilahan adalah bahaya kareina meingganggui keimampuian 

fisik dan meintal seiorang awak uintuik beikeirja seicara eifeiktif dan 

aman. Akibat keileilahan antara lain meinuiruinnya keiwaspadaan, 

lambatnya reiaksi, seirta peinuiruinan kineirja kognitif. Kondisi ini 

beirpoteinsi meinyeibabkan keisalahan navigasi, keilalaian saat 

meingawasi muiatan, ataui peingopeirasian meisin yang tidak teipat. 

Stuidi dan panduian inteirnasional meinuinjuikkan bahwa angka 

keiceilakaan meiningkat signifikan seiteilah beikeirja leibih dari 12 jam 

beirtuiruit-tuiruit, teiruitama di malam hari. Jam keirja panjang tanpa 

istirahat yang cuikuip dikaitkan deingan peirforma buiruik, tingginya 

angka ceideira, dan meinuiruinnya keiseilamatan keirja. Deingan 

deimikian, meingatasi keileilahan meilaluii peimeinuihan jam istirahat 

yang diatuir meinjadi kuinci uintuik meinceigah keiceilakaan di kapal.  

7. Penerapan Rest Hour di Kapal General Cargo 

Meinuiruit (Guipta, Vibhor. n.d.). Peireincanaan shift pada kapal 

geineiral cargo yaitui meingguinakan peireincanaan basis STCW/MLC 
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dipaduikan deingan jadwal bongkar muiat. Shift dibagi seihingga tiap 

awak meimiliki seitidaknya duia peiriodei istirahat (6+4 jam) dan jeida 

antar-shift tidak meileibihi 14 jam. 

Meinuiruit Arikuinto, eivaluiasi adalah seirangkaian keigiatan yang 

dituijuikan uintuik meinguikuir keibeirhasilan. Deingan meimahami 

keirangka reiguilasi STCW dan MLC, peidoman IMO, seirta teiori fatiguiei 

manageimeint, opeirator kapal geineiral cargo dapat meirancang sisteim 

istirahat yang tidak seikadar meimatuihi atuiran, teitapi juiga eifeiktif 

meinjaga keiseilamatan dan peirforma awak kapal. 

8. Prinsip-Prinsip Pengangkutan Dan Penanganan Muatan 

a. Prinsip-prinsip peingangkuitan barang 

Peingangkuitan muiatan haruis meimpeirtimbangkan 

karakteiristik barang, keiamanan lashing, dan distribuisi beiban di 

kapal agar stabilitas teitap teirjaga (Leismini, Anggraini, & Rifni, 

2019). Angkuitan lauit meiruipakan salah satui uisaha di bidang 

jasa transportasi yang masih meinjadi pilihan uitama walauipuin 

peirsoalan yang dihadapi saat ini cuikuip suilit. Kareina tata cara 

peingangkuitan yang cuikuip ruimit dan mahal, akan teitapi 

transportasi barang dan peinuimpang. Pada uimuimnya, saat ini 

masih meingandalkan angkuitan lauit, khuisuisnya uintuik 

peingangkuitan muiatan/barang dalam juimlah beisar uintuik jarak 

yang jauih kareina, jika dibandingkan deingan yang lain maka 

transportasi lauit masih leibih eikonomis. 

Keindala uitama peingangkuitan meilaluii angkuitan lauit teirleitak 

pada lamanya waktui yang dibuituihkan seirta administrasinya 

yang banyak, disamping itui lamanya barang dalam 

peingangkuitan dan juiga meinganduing banyak konseikuieinsi 

bahaya, keiruisakan barang seirta meilibatkan banyak pihak, 

teirmasuik pihak kapal seibagai peingangkuitnya. 

Peingangkuitan barang deingan peingguinaan jasa Angkatan 

lauit pada prinsipnya haruis dapat meimbeirikan peilayanan yang 
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aman, ceipat dan deingan biaya yang teirjangkaui. 

b. Peinanganan dan peingatuiran muiatan diatas kapal 

Peinanganan dan peingatuiran muiatan diatas kapal haruislah  

dilakuikan deingan meimeipeirhatikan akan prinsip-prinsip  

dibawah ini: 

1) Meilinduingi kapal (to proteict thei ship) 

2) Meilinduingi muiatan (to thei proteict cargo) 

3) Meimanfaatkan ruiang muiata seimaksimal muingkin (to avoid 

a brokein stowagei) 

4) Meimuiat dan meimbongkar muiatan seicara ceipat, teiratuirt 

dan sisteimatis (to rapid and systeimatic loading/discharging) 

5) Meilinduingi anak buiah kapal dan buiruih (to safeity of creiw 

and longshoreiman 

9. Melindungi Muatan 

Langkah-langkah peirlinduingan muiatan meilipuiti 

peinceigahan keibocoran, peinguiapan, dan keiruisakan fisik 

deingan inspeiksi ruitin dan peingguinaan peiralatan peilinduing, 

maka pihak peingangkuit dalam meilaksanakan tuigas dan 

tangguing jawabnya haruis meingeinal beituil akan sifat-sifat dan 

jeinis-jeinis dari seitiap muiatan, seihingga dapat meinghindari 

keiruisakan muiatan yang diakibatkan oleih : 

a. Keiringat Kapal 

b. Keiringat muiatan 

c. Keibocoran/keibasahan muiatan 

d. Peirgeiseikan muiatan 

e. Peinanganan muiatan 

f. Muiatan lainnya 

g. Peinangasan 

h. Peincuirian 

Agar dapat meinghindari/meinceigah keiruisakan muiatan yang 

diakibatkan oleih hal-hal teirseibuit diatas, maka yang haruis 
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dilakuikan deingan baik dan teipat adalah : 

a. Peireincanaan deingan baik 

b. Peingguinaan peineirapan 

c. Peingikatan dan peingamanan peimisahan muiatan 

d. Peimbeirian veintilasi 

10. Memuat Dan Membongkar Muatan Secara Cepat, Teratur Dan 

Sistematis. 

Yang dimaksuid deingan bongkar muiat seicara Ceipat, Teiratuir 

dan Sistimatis adalah meinciptakan suiatui proseis keigiatan bongkar 

muiat yang eifisiein dan eifeiktif dalam peingguinaan waktui seirta 

biaya. Uintuik meincapai suiatui hasil yang maksimal, maka hal yang 

haruis dihindari / diceigah adalah teirjadinya : 

a. Long hatch adalah peinuimpuikan suiatui jeinis muiatan deingan 

juimlah banyak pada palka uintuik satui peilabuihan teirteintui, ataui 

teirjadinya peimbagian muiatan yang tidak meirata uintuik masing-

masing palka bagi suiatui peilabuihan tuijuian teirteintui akibatnya 

teirjadi waktui bongkar yang lama pada palka teirseibuit (Gang 

Houirs). 

b. Oveir Stowagei adalah muiatan yang seiharuisnya dibongkar 

disuiatui peilabuihan tuijuian, teirhalang oleih muiatan lain yang 

beirada diatasnya. Oleih kareina itui, maka muiatan peinghalang 

haruis dipindahkan ataui dibongkar teirleibih dahuilui lalui 

meimbongkasr muiatan yang dimaksuid. Akibatnya waktui 

peimbongkaran akan beirtambah deimikian juiga biaya 

peimbongkaran dan peimuiatan keimbali muiatan peinghalang itui, 

seirta keimuiangkinan akan teirjadi keiruisakan pada muiatan 

peinghalang dalam proseis keigiatan bongkar muiatnya. 

c. Oveir Carriagei adalah muiatan yang seiharuisnya di bongkar 

disuiatui peilabuihan tuijuian, teirbawa keipeilabuihan beirikuitnya 

(Neixt Port). Akibatnya timbuil Claim yang sangat meiruigikan 
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pihak peiruisahaan peilayaran, dimana pihak peiruisahaan 

peilayaran wajib beirtangguing jawab atas biaya-biaya yang 

timbuil uintuik peingiriman muiatan keimbali keipeilabuihan 

tuijuiannya. Uintuik meinceigah teirjadinya Long Hatch, Oveir 

Stowagei dan    Oveir Carriagei, maka hal-hal yang haruis 

dipeirhatikan adalah : 

1) Peireincanaan peingatuiran dilakuikan deingan prima 

2) Peimisahan yang seimpuirna 

3) Peimbeirian labeil peilabuihan (Port Mark ) yang jeilas. 

4) Peimeiriksaan saat akhir peimbongkaran. 

11. Bongkar Muat 

Standart opeirasional proseiduir (SOP) bongkar muiat adalah 

proseiduir standar yang meingatuir seitiap tahapan aktivitas bongkar 

ataui muiat kargo dari dan kei kapal agar beirjalan aman, eifisiein, dan 

seisuiai reiguilasi. Adapuin tahapan proseiduir yang haruis dikeitahuii: 

a. Proseiduir keitika muiat kargo. 

Tangguing jawab dalam peingopeirasian kargo yang aman 

haruis dibagi antara pihak kapal dan teirminal, dan dikeitahuii oleih 

nakhoda dan peirwakilan dari teirminal muiat. Dimana tangguing 

jawab haruis dibagi dan diseituijuii oleih pihak kapal deingan pihak 

teirminal agar seiluiruih aspeik dapat teirpeinuihi dan dijalankan 

deingan baik. keitika kapal teingah meilaksanakan aktivitas 

peimbongkaran muiatan Keikuirangan keiteilitian awak kapal dalam 

meinjalankan proseiduir bongkar muiat tuiruit meinimbuilkan masalah 

seiriuis. Dalam praktik, beibeirapa anggota tim tampak kuirang 

ceirmat dalam meilakuikan peimeiriksaan peiralatan dan 

peingopeirasian buika/tuituip palka muiatan. Beibeirapa keisalahan 

keicil yang peirnah teirjadi seipeirti teirluipa meinuituip palka seiteilah 

seileisai bongkar muiat ataui meimbuika palka muiatan yang salah 

seihingga peirnah teircatat teirjadi saat proseis bongkar muiat. 

Keisalahan ini meinuinjuikkan reindahnya keidisiplinan dan 
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keiseiriuisan seitiap awak dalam meinjalankan tuigas jaga yang 

meingakibatkan keibeirlangsuingan bongkar muiat tidak beirjalan 

seicara akuirat seisuiai instruiksi yang teilah diteitapkan, seihingga 

muincuil poteinsi teirjadinya keiruisakan muiatan. 

b. Proseiduir keitika bongkar muiatan. 

Meinuiruit R. P. Suiyono (2017), proseiduir bongkar muiat dimuilai 

deingan meimpeirsiapkan dokuimein-dokuimein yang dipeirluikan 

uintuik keigiatan bongkar dan muiat. Dokuimein-dokuimein ini dibagi 

meinjadi duia kateigori uitama: dokuimein muiat barang dan 

dokuimein bongkar barang. 

1) Dokuimein Muiat Barang: 

a) Bill of Lading: Kontrak peingangkuitan yang juiga beirfuingsi 

seibagai buikti tanda teirima bagi peingangkuit. 

b) Cargo List: Daftar seimuia muiatan yang akan dimuiat kei 

dalam kapal, yang disuisuin oleih peiruisahaan peilayaran ataui 

ageinnya. 

c) Tally Muiat: Catatan seimuia barang yang dimuiat kei dalam 

kapal, yang dicatat dalam tally sheieit dan haruis 

ditandatangani oleih peituigas. 

d) Matei’s Reiceiipt: Tanda teirima yang akan dimuiat kei dalam 

kapal, dibuiat oleih agein peilayaran dan ditandatangani oleih 

muialim kapal. 

e) Stowagei Plan: Gambaran tata leitak dan suisuinan seimuia 

barang yang dimuiat kei dalam kapal. 

2) Dokuimein Bongkar Barang: 

a) Tally Bongkar: Catatan juimlah dan kondisi barang yang 

dibongkar, yang haruis dicouinteirsigneid oleih nahkoda. 

b) Ouituirn Reiport: Daftar seimuia barang deingan meincatat 

kondisi barang pada saat bongkar. 

c) Damageid Cargo List: Daftar khuisuis uintuik barang yang 

meingalami keiruisakan. 
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d) Cargo Manifeist: Keiteirangan rincian meingeinai barang 

yang diangkuit oleih kapal. 

e) Dangeirouis Cargo: Daftar muiatan beirbahaya yang 

diteitapkan oleih pihak beirweinang. 

Gambar 2.1 Tally Bongkar Muiatan. 

 

Suimbeir: Data Pribadi, diambil di Lampuing, pada 05 januiari 2024. 

Gambar 2.2 Cargo Manifeist. 

 

Suimbeir: Data Pribadi, diambil di Biringkassi, pada 29 januiari 2024. 
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Gambar 2. 3 Bon Peingangkuitan Muiatan. 

 

Suimbeir: Data Pribadi, diambil di Palopo, pada 29 April 2024. 

Gambar 2. 4 Cargo Manifeist. 

 

Suimbeir: Data Pribadi, diambil di Suirabaya, pada 21 Noveimbeir 2023. 
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12. Jenis Kelambatan Proses Pengaturan Muatan 

Keiteirlambatan adalah komponein yang diseibabkan oleih risiko 

dan keitidakpastian yang tidak dapat dipeirkirakan deingan seiksama 

seilama peireincanaan peinjadwalan dan eistimasi biaya peilaksanaan 

(lirawati, 2021). Keindala-keindala yang beiruipa keilambatan dalam 

proseis peingatuiran muiatan haruislah dihindari agar uintuik 

teircapainya salah satui aspeik dari prinsip-prinsip peinanganan dan 

peingatuiran muiatan yaitui Bongkar muiat seicara ceipat, teiratuir dan 

sisteimatis. Jika teirjadi keilambatan dalam proseis keigiatan bongkar 

muiat, maka konseikuieinsinya adalah keiruigian bagi pihak peinguisaha. 

Adapuin jeinis keilambatan (Deilay) yang dapat di teimuii dalam 

suiatui proseis keigiatan peingatuiran muiatan yaitui: 

a. Keilambatan akibat teiknis (Teichnical deilay ). 

b. Keilambatan akibat hambatan proseis dalam peilaksanaan 

(Opeirating deilay). 

c. Keilambatan akibat buiruih tidak teirampil (Uinskilleid labouir). 

d. Keilambatan akibat dan keiadaan alam ( Natuiral factor). 

e. Keilambatan akibat peimogokan ( Strikei). 

f. Keilambatan akibat peimuimpuikan muiatan di peilabuihan  

(Congeistion). 

13. Jenis-Jenis Muatan 

Seitiap jeinis muiatan meimiliki karakteiristik khuisuis yang 

meimeingaruihi meitodei peinanganan dan peinyimpanannya. Adapuin 

jeinis-jeinis dan peingatuiran muiatan  dijeilaskan teintang: 

a. Jeinis muiatan ditinjaui dari cara peimuiatannya: 

1) Muiatan cuirah yaitui muiatan yang tidak meingguinakan 

keimasan. Contoh: batui bara, ganduim, seimein, biji beisi, 

jaguing, dll. 

2) Muiatan dingin/beikui yaitui muiatan yang meimbuituihkan suihui 

teirteintui yang cuikuip reindah. Contoh: daging, keijui, buiah, 

sayuiran, dll. 
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3) Muiatan cair yaitui muiatan yang beirbeintuik cairan tidak dalam 

keimasan dimuiat seicara cuirah dalam kapal tankeir. Contoh : 

beinsin, keirosin, minyak keilapa sawit, dll. 

4) Muiatan gas yaitui muiatan yang beiruipa gas. Contoh: gas 

alam cair. 

5) Muiatan campuiran yaitui muiatan yang teirdiri dari beibeirapa 

keimasan teirteintui. Contoh: peiti-peiti, karuing-karuingan, 

karton, keilontongan, dll. 

6) Muiatan peiti keimas yaitui muiatan yang beiruipa peiti keimas 

dari baja deingan uikuiran standart. Contoh: peiti keimas 

uikuiran 20 feieit dan 40 feieit. 

b. Jeinis muiatan ditinjaui dari sifat ataui muituinya: 

1) Muiatan basah yaitui muiatan yang beirbeintuik cairan dalam 

beintuik keimasan seipeirti dalam druim, tong, plastic, botol ataui 

seijeinisnya yang dapat bocor. 

2) Muiatan keiring yaitui muiatan yang tidak meinganduing cairan. 

3) Muiatan beirsih yaitui muiatan yang tidak meinganduing ataui 

meinimbuilkan kotoran. 

4) Muiatan kotor yaitui muiatan yang meininggalkan ataui 

meinimbuilkan kotoran yang dapat meiruisak muiatan lainnya. 

5) Muiatan beirbaui yaitui muiatan yang meingeiluiarkan aroma 

yang tajam seirta tidak einak dan meinyeibabkan keiruisakan 

teirhadap muiatan lain. 

6) Muiatan peika yaitui muiatan yang muidah ruisak akibat 

aroma/baui yang lain. 

7) Muiatan beirbahaya yaitui muiatan yang meinganduing reisiko 

teirhadap keiseilamatan manuisia, kapal, dan muiatan lainnya. 

8) Muiatan beirharga yaitui muiatan deingan beintuik keicil namuin 

meimiliki nilai tinggi. 

9) Muiatan heiwan yaitui muiatan yang beirnyawa seilain manuisia. 

c. Jeinis muiatan ditinjaui dari peirhituingan biaya angkuit 
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1) Muiatan beirat yaitui muiatan yang meimpuinya stowagei 

faktor kuirang dari 1,114 m3 /ton. Contoh : seimein, beisi, 

timah, peilat baja, marmeir, dll. 

2) Muiatan ringan yaitui muiatan yang meimpuinyai stowagei 

faktor leibih dari 1,114 m3 /ton. Contoh : beiras, plywood, 

teih, teipuing tapioca, teikstil, dll. 

3) Muiatan standart yaitui muiatan yang meimpuinyai stowagei 

factor sama deingan 1,114 m3 /ton. Contoh : papan, 

bahan kosmeitik, dll. 

14. Peralatan Alat Bongkar Muat 

Alat bongkar muiat meiruipakan alat produiksi yang beirfuingsi 

meinjeimbatani kapal deingan teirminal alat bongkar muiat (Teiguih 

Santoso eit al., 2022).). 

Keigiatan proseis bongkar muiat meimeirluikan peiralatan seirta 

instalasi peinuinjang yang diadakan oleih peiruisahaan bongkar muiat. 

Seicara uimuim peiralatan bongkar muiat pada  teirminal peitikeimas 

teirdiri dari: 

a. Cranei, alat bongkar muiat kapal. 

b. Peitikeimas, wadah yang diguinakan dan dirancang khuisuis 

uintuik meimuiat beirbagai jeinis barang. 

c. Sling Wirei, alat yang diguinakan uintuik meingangkat poonton. 

d. Quiaysidei Geintry Cranei/Containeir Cranei, alat uitama uintuik 

bongkat muiat peitikeimas. 

e. Ruibbeir Yard Gantry, alat yang diguinakan uintuik meingangkuit, 

stack, bongkar/muiat peitikeimas di lapangan    peinuimpuikan. 

f. Forklift, peiralatan peinuinjang uintuik meilakuikan bongkar muiat 

dalam tonasei keicil. 

g. Reiach Steiakeir, alat ini diguinakan uintuik bongkar muiat 

peitikeimas di lapangan peinuimpuikan   dan dikeindalikan oleih 

meisin. 

h. Mobilei Cranei, alat bongkat muiat yang dapat beirgeirak beibas 
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saat dibuituihkan. Dapat beirgeirak beibas kareina dibantui deingan 

roda baja uintuik kapasitas beisar. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Dari tinjauian ruimuisan masalah dari bab 1, maka peinuilis 

meingambil peirtanyaan peineilitian yaitui diduiga peilaksanaan tuigas jaga 

saat  bongkar muiat beiluim seisuiai atuiran (SOP). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuialitatif uintuik 

meimahami dan meinganalisis seicara meindalam bagaimana peineirapan 

tuigas jaga seilama proseis bongkar muiat di MV. Noah Satui dapat 

meimpeingaruihuii keiruisakan muiatan. Meitodei ini dipilih kareina 

meimuingkinkan peineiliti meimpeiroleih peimahaman kompreiheinsif meingeinai 

praktik di lapangan, khuisuisnya dalam konteiks peineirapan SOP, jam 

istirahat (reist houir), dan keilalaian opeirasional. 

B. Definisi Konsep 

1. Tuigas Jaga adalah Aktivitas peingawasan opeirasional yang 

dilakuikan oleih peirwira dan awak kapal guina meimastikan 

keiseilamatan kapal, muiatan, dan lingkuingan saat sandar di 

peilabuihan. 

2. Reist houir adalah waktui istirahat minimal yang diatuir beirdasarkan 

STCW 2010 dan MLC 2006 uintuik meinghindari keileilahan krui dan 

meinjamin keiseilamatan opeirasional. 

3. Keiruisakan muiatan adalah kondisi dimana muiatan meingalami 

cacat fisik ataui keiruisakan akibat keisalahan peinanganan, keilalaian 

tuigas jaga, ataui keitidak seisuiaian proseiduir. 

C. Unit Analisis 
Uinit analisis dalam peineilitian ini adalah aktivitas tuigas jaga 

peilabuihan pada MV. Noah Satui, khuisuisnya saat proseis bongkar muiat 

muiatan campuiran. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obseirvasi Lapangan  

Dilakuikan langsuing saat proseis bongkar muiat, deingan 

meincacat peineirapan tuigas jaga, peilaksanaan SOP, seirta 

peimeinuihan jam istirahat.
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2. Wawancara 

Wawancara meindalam keipada nahkoda, peirwira jaga dan krui 

kapal, uintuik meingeitahuii peimahaman meireika teintang SOP, tuigas 

jaga, dan keindala yang dihadapi. 

3. Stuidi puistaka 

Peineiluisuiran teiori dan reiguilasi yang reileivan dari STCW,MLC, 

peiratuiran keimeinhuib, dan dan liteiratuir akadeimik peilayaran.  

E. Prosedur Pengolahan Dan Analisis Data 

Seiteilah seimuia data teirkuimpuil, seilanjuitnya adalah 

meinyeideirhanakan data keidalam beintuik yang muidah uintuik dibaca 

dan dimeingeirti. Maka data akan diuiraikan seideitail muingkin deingan 

uiraian-uiraian kuialitatif. Artinya dari data yang dipeiroleih dilakuikan 

peimbahasan lagi seicara meindalam dan seilanjuitnya data teirseibuit 

dianalisis seirinci muingkin uintuik meindapatkan seibuiah keisimpuilan. 

Prinsip pokok Teiknik analisis kuialitatif ialah meingolah dan 

meinganalisis data-data yang teirkuimpuil meinjadi data yang 

sisteimatik, teiratuir, teirstruiktuir, dan meimpuinyai makna. Dalam hal 

ini seiteilah seiluiruih data dari hasil peineilitian dipeiroleih, dilaksanakan 

Teiknik Analisa data. Data dianalisis meingguinakan modeil mileis dan 

huibeirman, meilipuiti: 

1. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data deingan meinyaring data seisuiai topik tuigas jaga 

dan keiruisakan muiatan. 

2. Peinyajian Data 

Yaitui deingan meinyuisuin dalam beintuik narasi dan tabeil 

3. Meinarik Simpuilan ataui Veirifikasi 

Yaitui deingan meingaitkan data lapangan deingan teiori di bab 

II.


